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Abstract

Early marriage of girls has various consequences including economic losses, educational achieve-
ments, job opportunities, poorer health, and higher rates of domestic violence. This research aims to
utilize one of the government policy programs, namely Cash Transfer Programme for Poor Students
(Bantuan Siswa Miskin/BSM), as an exogenous factor influencing the educational attainment
of children in Indonesia. This research uses Fuzzy Regression Discontinuity Design and uses
data from the Indonesia Family Life Survey (IFLS) for year 2014/2015. The results show that an
increase in the duration of education decreases the likelihood of marriage in girls by an average
of 13 percentage points. This study also indicates some evidence of a knowledge effect, meaning
that educational achievement affects the likelihood of marriage in girls through media channels and
increased knowledge of reproductive health.
Keywords: girl child marriage; Assistance for Poor Students (BSM); fuzzy regression discontinui-
ty design

Abstrak
Pernikahan dini anak perempuan adalah fenomena sosial yang dapat berpengaruh pada
kerugian ekonomi, capaian pendidikan, kesempatan kerja, kesehatan, dan kekerasan
rumah tangga. Penelitian ini memanfaatkan data program Bantuan Siswa Miskin (BSM)
sebagai faktor eksogen yang memengaruhi capaian pendidikan anak di Indonesia. Estima-
si menggunakan Fuzzy Regression Discontinuity dengan data Indonesia Family Life Survey
(IFLS) tahun 2014/2015. Hasil penelitian menemukan bahwa peningkatan lama pendidik-
an menurunkan kemungkinan pernikahan anak perempuan rata-rata 13 butir persentase.
Capaian pendidikan memengaruhi kemungkinan pernikahan anak perempuan (knowledge
effect) melalui saluran media dan peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi.
Kata Kunci: pernikahan anak perempuan; Bantuan Siswa Miskin (BSM); fuzzy regression
discontinuity design
Kode Klasifikasi JEL: I25, J12, J13
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal penting bagi agenda pembangunan nasional, terlebih
lagi sistem pendidikan dapat mewujudkan kemakmuran warganya, meningkat-
kan modal manusia, dan mencapai tujuan ekonomi pembangunan (World Bank,
2020). Bagian penting dari modal manusia ini memiliki dampak positif pada
indikator ekonomi seperti produktivitas dan pendapatan (Becker, 1975). Selama
beberapa dekade terakhir, Indonesia membuat kemajuan signifikan dalam me-
ningkatkan akses pendidikan dengan kebijakan pembangunan Sekolah Dasar
Instruksi Presiden (SD Inpres) pada masa orde baru. Setelah masa reformasi 1998,
terjadi perubahan kebijakan pendidikan di Indonesia, antara lain: desentralisasi
pengelolaan pendidikan dasar dan menengah, pendanaan sekolah melalui Ban-
tuan Operasional Sekolah (BOS), dan perluasan kesempatan akses pendidikan
bagi kelompok berpenghasilan rendah melalui berbagai bantuan tunai, seper-
ti Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Siswa Miskin (BSM), yang
masing-masing program dilaksanakan pada tahun 2007 dan 2013 (OECD/ADB,
2015).

Penelitian ini berfokus pada program BSM, sebagai pelengkap dari program
BOS yang diharapkan mampu mengatasi permasalahan pembiayaan pendidikan
yang secara tidak langsung dikeluarkan rumah tangga. Program ini berskala
nasional dengan tujuan mengurangi angka putus sekolah siswa dan menarik
anak usia sekolah dari rumah tangga yang rentan dan miskin untuk kembali
bersekolah sesuai dengan peraturan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sekretariat TNP2K, 2012).

Kurangnya akses Pendidikan merupakan salah satu faktor risiko yang meme-
ngaruhi pernikahan dini (Klugman et al., 2014). Sebagai contoh, di Bangladesh
dan Afrika Sub-Sahara menunjukkan bahwa perempuan yang menikah dini
kemungkinan sekitar 5 poin persentase lebih kecil yang melek huruf dan seki-
tar 8 poin persentase yang berpendidikan menengah (Field & Ambrus, 2008;
Nguyen & Wodon, 2014). Setiap tahun pernikahan dini secara signifikan mengu-
rangi anak perempuan menyelesaikan sekolah menengah (Nguyen & Wodon,
2014). Hubungan kausalitas antara pencapaian pendidikan dan usai menikah
menunjukkan adanya masalah endogenitas (Angrist & Evans, 2012).

Dengan menggunakan Indonesia Family Life Survey (IFLS) tahun 2014–2015,
penelitian ini bertujuan menganalisis dampak pendidikan terhadap pernikahan
anak perempuan melalui program BSM di Indonesia sebagai eksperimen natural
yang memengaruhi kebijakan mengenai pengurangan biaya pendidikan dan
memberikan kesempatan anak perempuan untuk meningkatkan capaian pendi-
dikan. Penelitian ini dilakukan karena kejadian pernikahan dini anak perempuan
menimbulkan berbagai konsekuensi, baik aspek ekonomi, capaian pendidikan,
kesempatan kerja, kesehatan yang lebih buruk, maupun kekerasan dalam rumah
tangga yang tinggi (Gibbs et al., 2012; Brown, 2012; Peterman et al., 2015). Sela-
in itu, anak perempuan sering ditempatkan pada risiko komplikasi yang lebih
tinggi selama masa kehamilan dan persalinan, mengingat usia pernikahan yang

Jurnal Ekonomi Indonesia • Volume 13 Number 2, 2024



Ulfa Luthfiana Eka Suci & Eny Sulistyaningrum 117

mengarah pada kelahiran dini (Gibbs et al., 2012). Hal ini tidak hanya membaha-
yakan ibu muda, tetapi juga dapat menimbulkan konsekuensi negatif pada hasil
gizi dan kesehatan anak-anaknya dalam jangka panjang (Raj & Boehmer, 2013).

Indonesia menjadi studi kasus penelitian ini disebabkan dua hal. Pertama,
berdasarkan data BPS (2017) menunjukkan bahwa angka pernikahan anak ber-
usia di bawah 18 tahun relatif menurun secara nasional. Selama kurun waktu
2008–2020, praktik pernikahan dini anak perempuan mengalami penurunan sebe-
sar 6,48%. Namun, secara global, Indonesia masuk dalam 10 besar angka absolut
pernikahan dini anak perempuan tertinggi di dunia (BPS, Bappenas, UNICEF, &
PUSKAPA, 2020), mayoritas terkonsentrasi di daerah pedesaan (Jones et al., 2001).
Penurunan ini masih tergolong lambat sehingga diperlukan upaya sistematik
dan menyeluruh agar pada tahun 2024 capaian turunan sebesar 8,74%. Pasalnya
jika dibiarkan, prevalensi pernikahan anak perempuan yang terus-menerus di-
perkirakan dapat menelan biaya ekonomi sekitar 1,7% dari Produk Domestik
Bruto (PDB) Indonesia karena hilangnya pendapatan akibat tidak melanjutkan
pendidikan.

Gambar 1: Angka Pernikahan Anak di Indonesia
Sumber: Susenas 2008–2020 (kompilasi dan presentasi penulis)

Kedua, laporan dari Survei Sosial Ekonomi (Susenas) tahun 2022 bahwa ter-
dapat penurunan tingkat partisipasi sekolah antara tingkat dasar (SD) dengan
tingkat pendidikan menengah pertama (SMP) dan menengah atas (SMA). Berda-
sarkan grafik pada Gambar 2 menunjukkan bahwa adanya ketimpangan yang
cukup signifikan antara partisipasi siswa ketika menempuh pendidikan dasar
(SD) dan pendidikan menengah atas (SMA), dengan perbedaan sebesar 26,13%.

Pernikahan anak menjadi fenomena multidimensi yang mencakup berbagai
faktor sosial ekonomi dan berkontribusi pada keputusan seseorang atau sebuah
keluarga. Ketidaksetaraan gender berkontribusi positif terhadap angka perni-
kahan anak (Plan Internasional, 2014, diteliti oleh Burn & Evenhuis (2014). Hal
tersebut dapat ditentukan oleh pandangan norma, adat istiadat, atau hukum
yang menyebabkan anak perempuan dikesampingkan dalam proses pengam-
bilan keputusan, baik di sektor publik maupun swasta. Faktor yang sangat
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Gambar 2: Angka Partisipasi Sekolah di Indonesia
Sumber: Susenas 2016–2021 (kompilasi dan presentasi penulis)

berkontribusi keberadaan undang-undang di suatu negara berhubungan negatif
dengan angka pernikahan anak. Prevalensi pernikahan anak lebih rendah di ne-
gara dengan undang-undang yang melarang pernikahan anak secara konsisten
dibandingkan di negara tanpa undang-undang yang konsisten (Maswikwa et al.,
2015). Undang-undang tentang anak di Indonesia tidak sejalan dengan ratifikasi
pemerintah atas Konvensi PBB tentang Hak Anak (atau lebih dikenal sebagai
United Nations Convention on the Rights of the Child) pada tahun 1990 (UNICEF,
2015). Berdasarkan Undang-Undang Perlindungan Anak Indonesia Tahun 2002,
pernikahan anak di bawah usia 18 tahun dilarang, akan tetapi Undang-Undang
Perkawinan Tahun 1974 di Indonesia juga menyatakan bahwa usia sah untuk
menikah adalah 16 tahun untuk perempuan dan 19 tahun untuk laki-laki. Dalam
dua paham ini, dapat melemahkan kontrol negara atas kebijakan usia pernikah-
an dan dapat menyebabkan masalah ketika mendokumentasikan pernikahan
(Bedner & Van Huis, 2010).

Kejadian pernikahan anak dalam beberapa kasus tidak serta merta hasil dari
keputusan anak tersebut, karena keputusan bisa saja dibuat oleh keluarganya. Di
Indonesia, orang tua masih memiliki andil yang cukup besar dalam menentukan
kapan dan dengan siapa anak perempuan mereka dapat menikah (Marshan et al.,
2013; Plan International, 2015). Dengan demikian, menjaga kehormatan keluar-
ga menjadi salah satu alasan untuk menghilangkan beban keluarga. Keluarga
miskin lebih cenderung menikahkan anak perempuannya pada usia yang lebih
muda untuk mengurangi beban ekonomi dengan mengurangi jumlah tanggung-
an dalam rumah tangga (Karam, 2015; Wahhaj, 2015). Sehingga, anak perempuan
aksesnya terbatas pada pendidikan berkualitas dan prioritas keluarga pada pen-
didikan anak laki-laki daripada anak perempuan. Faktor lain bahwa terbatasnya
peluang kerja, turut berkontribusi pada keberlanjutan praktik ini (Roychowdhury
& Dhamija, 2021).

Terlepas dari berbagai faktor eksternal, pendidikan menjadi salah satu faktor
utama pernikahan anak. Berdasarkan hasil penelitian di seluruh dunia, tingkat
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pendidikan yang lebih tinggi berkorelasi terhadap pernikahan dini anak perem-
puan (Kanji et al., 2024), sedangkan anak perempuan yang tidak bersekolah lebih
besar kemungkinan untuk menikah. Studi penelitian lain juga menunjukkan
korelasi negatif antara capaian pendidikan dengan pernikahan anak (Aychiluhm
et al., 2021; Laksono et al., 2021). Secara khusus, Rumble et al. (2018) dan Barrow
et al. (2022) menunjukkan bahwa pengaruh pengetahuan (knowledge effect) dari
pendidikan formal dan paparan media ditemukan memiliki efek perlindungan
terhadap pernikahan anak. Sebaliknya, bahwa anak perempuan yang rendah
pendidikannya cenderung menghadapi peluang lebih sedikit dalam peluang
kesempatan kerja sehingga hilangnya potensi pendapatan dan membuat mere-
ka tertarik keluar lebih awal dan memilih untuk menikah lebih cepat (Barrow
et al., 2022). Selain itu, kurangnya pemahaman tentang kesehatan reproduksi,
kontrasepsi, dan pengetahuan umum merupakan faktor risiko terjadinya per-
nikahan dini. Namun, hubungan antara pendidikan dan usia menikah bukan
hubungan yang langsung. Seperti dalam penelitian sebelumnya, pernikahan dini
dapat memengaruhi akumulasi modal manusia seseorang melalui pengalaman
pendidikan mereka (Jensen & Thornton, 2003).

Fenomena pada abad ke 20 adalah bahwa sebagian besar negara berkembang
mengurangi biaya pendidikan dasar secara signifikan karena berbagai alasan,
memungkinkan penulis untuk memahami lebih dalam perubahan kebijakan se-
bagai eksperimen natural. Berfokus pada negara berkembang, topik pernikahan
anak menjadi topik yang menarik. Namun, ada keterbatasan pada sebagian besar
penelitian sebelumnya yang memberikan hasil beragam, bahkan terkadang tidak
meyakinkan hubungan antara penghapusan biaya sekolah dan pernikahan dini.
Sebagai contoh, penelitian oleh Boahen & Yamauchi (2018) di Ghana mengon-
firmasi temuan sebelumnya bahwa kebijakan penghapusan biaya sekolah lebih
besar dalam mengurangi fertilitas dan pernikahan dini pada anak perempuan
yang lebih muda, miskin, dan tinggal di daerah perdesaan. Studi lain oleh Koski
et al. (2018) yang menganalisis dampak penghapusan biaya sekolah di delapan
negara Afrika Sub-Sahara juga menemukan bahwa akibat penghapusan biaya
sekolah menyebabkan penurunan rata-rata prevalensi pernikahan anak di seba-
gian besar negara. Selain itu, suatu hal yang berfokus pada kualitas pendidikan
juga diyakini akan memperbesar peluang penghapusan biaya pendidikan.

Bertentangan dengan penelitian sebelumnya, temuan di Taiwan tidak mene-
mukan bukti bahwa kebijakan pendidikan universal berdampak pada penurunan
angka fertilitas sehingga tidak ada masalah bagi perempuan untuk melanjutkan
pendidikan lebih tinggi dan mendapatkan pekerjaan yang layak, serta mela-
hirkan anak (Kan & Lee, 2018). Temuan tersebut dikonfirmasi oleh Rumble et
al. (2018), bahwa tingkat fertilitas dan pernikahan dini mungkin lebih dipenga-
ruhi oleh kebijakan penyediaan pendidikan menengah yang mendorong anak
perempuan menyelesaikan sekolah, dibandingkan penyediaan pendidikan dasar.

Penelitian ini menggunakan model standard fuzzy regression discontinuity un-
tuk mengestimasi pada batas cutoff, dengan tujuan ketepatan estimasi lebih
meningkat (Imbens & Lemieux, 2008; Hahn et al., 2001). Hasil penelitian utama
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menunjukkan bahwa peningkatan lama pendidikan secara signifikan mengu-
rangi risiko anak perempuan usia dini menikah sekitar 13 poin persentase. Pene-
litian ini juga membuktikan jalur knowledge effect yang menghubungkan program
BSM dengan pernikahan anak. Hasil temuannya bahwa pengetahuan mengenai
alat kontrasepsi berdampak negatif signifikan terhadap risiko pernikahan anak
perempuan di bawah umur. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh
Koski et al. (2018).

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan, antara lain (1) keterba-
tasan data, khususnya untuk variabel-variabel yang sama dengan penelitian
sebelumnya yang menjelaskan secara spesifik terkait dengan mekanisme pening-
katan pendidikan dalam memengaruhi pernikahan dini anak perempuan; (2)
data penelitian ini juga tidak memungkinkan untuk mengisolasi sepenuhnya
dampak BSM terhadap pencapaian pendidikan, terdapat faktor-faktor yang lain
yang juga berkontribusi terhadap perubahan capaian pendidikan; dan (3) varia-
bel status perempuan menikah bersifat eksogen dikarenakan sulit menemukan
instrumen yang memadai untuk mengendalikan potensi endogenitas.

Kontribusi utama penelitian ini adalah pengaruh pendidikan terhadap perni-
kahan anak perempuan melalui dampak kebijakan program BSM di Indonesia
belum pernah ada studi yang mengkaji sebelumnya. Kebanyakan studi sebelum-
nya di India dan Bangladesh dengan fokus penelitian pada dampak pernikahan
usia perempuan terhadap prestasi sekolah tanpa melihat pengaruh bantuan pe-
merintah, kesejahteraan ekonomi, dan kesehatan (Field & Ambrus, 2008; Kanji et
al., 2024). Oleh karena itu, penting untuk memberikan pengetahuan dan studi
empiris yang mendalam tentang dampak program BSM untuk mendorong pen-
didikan anak perempuan sehingga mengurangi pernikahan anak perempuan di
Indonesia.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan data dari Survei Aspek Kehidupan Rumah Tang-
ga Indonesia, yaitu Indonesian Family Life Survey (IFLS) gelombang 5 karena
mempresentasikan gelombang terbaru dan memiliki ukuran sampel lebih besar
dibandingkan dengan putaran sebelumnya. Selain itu, IFLS 5 adalah data di
tahun setelah program kebijakan BSM sehingga data tersebut memberikan infor-
masi penerimaan BSM. IFLS digunakan untuk mendapatkan informasi tentang
berbagai kondisi sosial demografis dan kesehatan di tingkat rumah tangga dan
individu. Dengan begitu, IFLS-5 memungkinkan penulis untuk mendapatkan
wawasan tentang latar belakang pendidikan, keluarga, pengetahuan reproduksi
anak perempuan, dan data terkait variabel lainnya. Pada akhirnya, untuk melihat
dampak program BSM terhadap capaian pendidikan serta pengaruhnya kepada
pernikahan dini anak perempuan.

Gambar 3 mengilustrasikan peran BSM dalam memengaruhi keputusan se-
orang anak perempuan untuk menunda pernikahan. BSM berfungsi sebagai
eksperimen natural yang memengaruhi kebijakan mengenai pengurangan bia-
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Gambar 3: Kerangka Konseptual Penelitian

ya pendidikan hingga dapat memberikan kesempatan anak perempuan untuk
meningkatkan capaian pendidikan. Studi Anindita (2017) menemukan bahwa
BSM dapat menurunkan angka putus sekolah. Peningkatan capaian pendidik-
an dapat memengaruhi usia menikah pertama anak perempuan melalui tiga
saluran; meliputi kurikulum sekolah, sosialisasi, dan akses media. Kurikulum
yang mencakup pemberdayaan dan menjelaskan risiko pernikahan anak dapat
meningkatkan kesadaran anak perempuan untuk tetap bersekolah (Buchmann
et al., 2017). Anak perempuan yang mengenyam pendidikan lebih lama akan
mendapatkan informasi yang lebih baik tentang keputusan pernikahan mereka.
Namun sayangnya, topik tentang reproduksi terkadang dihindari oleh guru di se-
kolah di Indonesia (Hastuti et al., 2019). Selain itu, kegiatan bersekolah juga dapat
meningkatkan sosialisasi dengan teman sebaya. Hal ini dikarenakan remaja lebih
nyaman membicarakan tentang reproduksi dengan teman sebayanya (Wahhaj,
2015). Terakhir, temuan studi lainnya juga menemukan bahwa perempuan yang
berpendidikan lebih tinggi lebih sering mengakses media massa dan membuat
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mereka cenderung lebih terinformasi tentang risiko pernikahan dan melahirkan
anak (Boahen & Yamauchi, 2018; Makate & Makate, 2018). Untuk alasan tersebut,
paparan media memiliki efek perlindungan terhadap pernikahan anak (Rumble
et al., 2018). Dengan begitu, selama bersekolah, anak perempuan tidak hanya
terpapar pengetahuan tentang pendidikan formal, tetapi juga akses media dan
sosialisasi. Hal ini dapat meningkatkan pemahaman anak perempuan tentang
kesehatan reproduksi, sekaligus menuntunnya untuk mengambil keputusan
yang lebih tepat tentang pernikahan dan membuatnya enggan untuk menikah
lebih awal (Rosenzweig & Schultz, 1989). Selain faktor tersebut, status wilayah
perkotaan/perdesaan dan tingkat kekayaan rumah tangga merupakan variabel
kontrol yang memengaruhi usia anak perempuan saat pertama kali menikah.

Selanjutnya, penelitian ini mengumpulkan data tentang pendidikan, variabel
kemampuan menulis, penggunaan media internet, serta pengetahuan pil KB,
dan kontrasepsi untuk menunjukkan apakah “knowledge effect” dari program
BSM. Kebutuhan informasi didapatkan dari kuesioner setiap individu perempu-
an yang berasal dari 40% masyarakat dengan kondisi sosial-ekonomi terendah,
yakni kelompok penduduk miskin dan hampir miskin. Menurut TNP2K (2022),
cakupan persentase tersebut dirasa cukup untuk memenuhi kebutuhan penar-
getan program perlindungan sosial dan penanggulangan kemiskinan. Untuk itu,
indikator tersebut dapat digunakan untuk merancang program penanggulangan
kemiskinan yang relevan, seperti BSM. Penulis mengadopsi model yang digu-
nakan oleh Makate & Makate (2018), dengan menjadikan usia 18 tahun pada
tahun 2013 sebagai cutoff eksposur dari kebijakan program BSM.

Pada penelitian ini penting untuk membedakan kelompok treatment dan con-
trol, berdasarkan batasan umur responden dan berdasarkan tahun 2013, meng-
ingat pada tahun tersebut program BSM diberlakukan. Penentuan kelompok
treatment berdasarkan usia responden berada di bawah 18 tahun yang menerima
program BSM dengan kriteria yang sudah ditetapkan, seperti rumah tangga me-
miliki Kartu Perlindungan Sosial (KPS) yang terdaftar pada tahun 2013, peserta
Program Keluarga Harapan (PKH), rumah tangga pemegang Surat Keterangan
Tidak Mampu (SKTM), berasal dari panti asuhan, korban bencana alam, dan
lain-lain (Kementerian Agama, 2014). Sedangkan, kelompok control, yaitu usia di
atas 18 tahun yang tidak mendapatkan program BSM.

Penelitian ini menggunakan model Standard Fuzzy Regression Discontinuity
dengan menyarankan adanya bandwidth suatu analisis untuk pengamatan di
dekat cutoff, dengan tujuan agar ketepatan perkiraan lebih meningkat (Imbens &
Lemieux, 2008; Hahn et al., 2001). Akibat keterbatasan data, akan terdapat cohort
maksimum yang tersedia di sisi kanan cutoff. Dengan begitu, selanjutnya penulis
akan bereksperimen hingga menemukan ukuran bandwidth yang cocok untuk
sebelum dan sesudah cutoff.

Menurut Trochim (1984), rancangan regression discontinuity adalah bagian dari
rancangan quasi experiment yang dapat dimasukkan dalam bentuk rancangan
kelompok pre-posttest. Pembeda rancangan ini dengan rancangan pre-posttest
lainnya ada dalam hal pemberian tugas, yaitu dengan menggunakan cutoff pa-
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Tabel 1: Definisi Variabel

Variabel Deskripsi
Regresi Tahap 1

Variabel Dependen
Lama Pendidikan Total tahun capaian pendidikan responden.

Variabel Independen
BSM (Treatment) Dummy apakah responden berusia lebih dari 18

tahun pada tahun 2013
1=kurang dari 18 tahun (penerima BSM)
0=lebih dari 18 tahun (bukan penerima BSM)

Usia Usia responden pada tahun 2013, berpusat di cutoff
berusia 18 tahun.

Provinsi Provinsi di Indonesia.

Regresi Tahap 2
Variabel Dependen
Menikah di bawah usia 18 tahun Dummy apakah responden sudah menikah pertama

di bawah usia 18 tahun
1= “yes”; 0= “no”

Variabel Independen
Prediksi Lama Pendidikan Prediksi lama pendidikan diperoleh dari fitted va-

lues pada regresi tahap pertama.
Use of Mass Media
Penggunaan Internet Dummy apakah responden menggunakan internet

atau tidak
1= “yes”; 3= “no”

Knowledge Effect
Kemampuan Menulis Dummy apakah responden mampu menulis surat

dalam bahasa Indonesia atau tidak
1= bisa; 3= tidak bisa

Pengetahuan Pil KB Apakah responden pernah mendengar mengenai
Pil KB? Diinteraksikan dengan lama pendidikan.

Pengetahuan IUD Apakah responden pernah mendengar mengenai
IUD? Diinteraksikan dengan lama pendidikan.

Pengetahuan Kondom Apakah responden pernah mendengar mengenai
kondom? Diinteraksikan dengan lama pendidikan.

Control Variables
Wilayah geografis (perkotaan/perdesaan) Dummy lokasi tempat tinggal responden

1= “urban”; 0= “rural”
Regional (kabupaten/kota) Kabupaten/kota dari 33 provinsi di Indonesia.
Agama Agama dari 33 provinsi di Indonesia

1= “Islam”
2= “Protestan”
3= “Other”

Etnis Etnis dari 33 provinsi di Indonesia.
Sumber: Indonesia Family Life Survey (IFLS) ke 5

da pretest. Berikut gambaran bentuk rancangan regression discontinuity dalam
penelitian ini.

C O1 X ,O2
C O1 O2
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Notasi C merupakan pembagian kelompok yang penetapannya melalui cutoff
usia 18 tahun, atau dengan kata lain penugasan berdasarkan pada nilai cutoff. O1
berarti pengamatan lama pendidikan sebelum intervensi BSM (disebut pretest),
sedangkan O2 pengamatan lama pendidikan setelah diadakannya intervensi BSM
(disebut posttest), serta X menunjukkan pelaksanaan program atau intervensi.
Adapun kelompok yang dikenai intervensi (treatment) ditunjukkan oleh baris
atas, sementara baris bawah menunjukkan kelompok pembanding (control).

Tabel 2: Rancangan Regression Discontinuity pada Program BSM

Kelompok intervensi (treatment) O1 BSM O2
Cutoff
Kelompok pembanding (control) O1 O2

Berdasarkan desain regression discontinuity, baik O1 maupunO2 merupakan
lama pendidikan. Hal ini berangkat dari konsep rancangan regression discontinuity
yang berfokus pada pengukuran variabel outcome lama pendidikan, mengingat
intervensi BSM memiliki pengaruh langsung terhadap peningkatan capaian pen-
didikan seorang individu. Sesuai dengan ekspektasi penelitian bahwa makin
lama pendidikan individu, diharapkan makin luas pengetahuannya dan dapat
teredukasi dengan baik, terutama terkait dengan pengetahuan kontrasepsi, perni-
kahan, persiapan berumah tangga, dan lain-lain. Pada akhirnya, kecenderungan
individu untuk menikah muda makin berkurang.

Untuk memeriksa validitas batas cutoff, penulis menggunakan scatterplot un-
tuk melihat apakah terdapat discontinuity atau tidak pada kebijakan program
BSM. Penulis menggunakan usia 18 tahun pada tahun 2013 sebagai batas cutoff
anak perempuan penerima program BSM pada Gambar 4. Terdapat patahan
pada grafik variabel lama pendidikan, yang menunjukkan adanya perbedaan
intersep dan kemiringan antara partisipan dan nonpartisipan di antara cutoff
pada bandwidth 5 tahun.

Dengan menggunakan fuzzy regression discontinuity design (FRDD), memung-
kinkan untuk melakukan perbandingan pada kondisi pre-treatment dan post-
treatment dengan persyaratan data yang lebih sedikit dibandingkan metode lain,
seperti matching dan difference-in-differences (Loi & Rodrigues, 2012). Bahkan,
FRDD memungkinkan representasi dampak yang lebih realistis dan lebih cende-
rung menunjukkan lompatan yang perlahan dibandingkan model sharp regression
discontinuity design yang memiliki lompatan tajam (Angrist & Pischke, 2009).
Model FRDD memungkinkan penggunaan variabel usia untuk mendekati pem-
bagian antara variabel treatment dan control. Dengan kata lain, mereka yang
usianya cukup muda dan terdaftar di sekolah dasar dan menengah pertama keti-
ka BSM pertama kali diterapkan masuk dalam kelompok treatment, sementara
sisanya sebagai kelompok control, sebab mereka belum mendapatkan manfaat
dari program BSM. Namun, ada kekhawatiran bahwa variabel usia hanya me-
nandai kemungkinan menerima treatment, tetapi tidak cukup berhasil sebagai
fungsi deterministik diperlakukan (Angrist & Pischke, 2009; Imbens & Lemieux,
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Gambar 4: Scatterplot Rerata Lama Pendidikan pada Ambang Batas Kebijakan BSM di
Usia 18 Tahun

Sumber: IFLS 2014–2015 (kompilasi dan presentasi penulis)

2008). Hal ini dikarenakan kemungkinan ditemui kasus di mana mereka yang
masuk kategori treatment tidak menerima BSM dan mereka yang tidak masuk
masih mendapat manfaat dari BSM.

Model yang digunakan merupakan Fuzzy Regression dengan pendekatan
Local Average Treatment Effect (LATE), dengan desain penelitian ingin melihat
dampak dari program BSM terhadap kelompok treated, yaitu kelompok berusia
18 tahun ke bawah pada tahun 2013 yang diasumsikan masih sekolah, di mana
hal tersebut merupakan subjek yang ditargetkan program BSM. Kategorisasi
kelompok treatment dan control yang ditentukan berdasarkan usia ambang batas
18 tahun menjadikan penelitian ini cocok menggunakan pendekatan LATE.

FRDD sebanding dengan 2-Staged Least Squares Model (Hahnet al., 2001), yang
dinyatakan sebagai berikut.

educyeari = β0 + β1BSM+ β2usiaditahun2013ii + β3BSM ∗ usiaditahun2013i + εi (1)

P = (menikahdinii = 1) = β0 + β1
{educyeari + β2variabelkontroli + δi (2)

Persamaan (1) di mana educyear direpresentasikan sebagai lama berpendi-
dikan dan i sebagai tahun. BSM direpresentasikan sebagai dummy variable jika
anak perempuan berusia di bawah 18 tahun menerima program BSM = 1 dan
anak berusia di atas 18 tahun yang bukan penerima BSM = 0. Untuk β2, koe-
fisien pada usiaditahun2013 direpresentasikan sebagai dummy variable, jika usia
responden kurang dari 18 tahun =1 dan usia responden yang di atas 18 tahun
=0. Variabel interaksi BSM ∗usiaditahun2013 sebagai independent variable of interest
untuk mengidentifikasi perbedaan dampak usia pada pencapaian pendidikan
sebelum dan sesudah cutoff. Jika anak perempuan makin tinggi usia dan menda-
patkan BSM, apakah peluang untuk menikah dini makin berkurang? Error term
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direpresentasikan sebagai ε.
Persamaan (2) bahwa variabel dependen adalah menikahdini yang direpresen-

tasikan dummy variable jika anak perempuan sudah menikah di bawah usia 18
tahun = 1 dan jika menikah di atas usia 18 tahun = 0 dan i sebagai tahun. β1 koe-
fisien variable of interest untuk mengidentifikasi pengaruh lama berpendidikan.
Educyear direpresentasikan sebagai total tahun lama pendidikan anak perem-
puan. Variabel ini yang menjadi masalah endogenitas dari intervensi kebijakan
program BSM terhadap pernikahan dini anak. Variabel kontrol direpresentasikan
sebagai penggunaan internet, kemampuan menulis, pengetahuan pil KB, penge-
tahuan IUD, pengetahuan kondom, wilayah geografis, agama, dan etnis. Error
term direpresentasikan sebagai ε.

Persamaan (1) menggunakan ordinary least square (OLS) yang menjelaskan
bagaimana pengaruh dari intervensi BSM terhadap lama pendidikan, yang ke-
mudian dari hasil estimasi Persamaan (1) akan dilanjutkan untuk melakukan
estimasi kedua. Selanjutnya, menggunakan regresi probit (probit regression) untuk
melihat bagaimana pengaruh dari lama pendidikan terhadap pernikahan anak
perempuan.

Terdapat justifikasi pada kedua persamaan tersebut. Pada Persamaan (1),
observasi sebanyak 1.397 yang mencakup seluruh observasi, baik responden
yang sudah menikah maupun belum menikah dengan rentang usia 13–23 tahun,
sedangkan pada Persamaan (2) hanya menggunakan observasi perempuan yang
sudah menikah dini di bawah maupun di atas usia 18 tahun, dengan jumlah
observasi hanya sebanyak 562 orang karena terdapat beberapa observasi yang
hilang secara otomatis sehingga mendapatkan model yang paling optimal.

3. Hasil dan Pembahasan

Tabel 3 menunjukkan dampak dari adanya program BSM terhadap lama pendi-
dikan di Indonesia. Secara keseluruhan, hasil regresi tahap pertama menunjuk-
kan bahwa adanya program BSM yang diinteraksikan dengan usia pada tahun
2013 secara signifikan positif meningkatkan lama sekolah bagi mereka yang ma-
sih berada pada usia sekolah untuk terpengaruh oleh kebijakan tersebut (yaitu
tidak lebih dari 18 tahun pada tahun 2013) sekitar kurang dari setengah tahun. Ta-
bel 3 membuktikan bahwa kebijakan pemerintah terkait BSM memberikan dam-
pak kepada siswa yang menjadi kelompok treatment (yang diberikan manfaat),
di mana setiap bertambahnya usia 1 tahun dengan kebijakan BSM, akan mening-
katkan pendidikan siswa sebesar 0,5 tahun. Dari regresi tahap pertama ini dapat
diambil simpulan bahwa adanya program BSM berhasil meningkatkan lama
pendidikan di Indonesia. Temuan penelitian ini sejalan penelitian oleh Rahmat
(2016) yang membuktikan bahwa Program BSM memberikan dampak positif sig-
nifikan terhadap pendidikan. Secara khusus, berdampak pada psikologis siswa,
seperti percaya diri serta berprestasi secara akademik dan non-akademik.

Untuk efek tetap provinsi, tampak adanya karakteristik khusus wilayah
(misalnya budaya, kualitas pemerintah daerah, kualitas dan kuantitas lembaga
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Tabel 3: Hasil Regresi Tahap Pertama

(1)
Variabel Regresi Tahap Pertama

(Lama Pendidikan)
BSM 0,848***

(0,315)
Usia 0,0511

(0,0782)
BSM x Usia 0,511***

(0,0961)
Provinsi Yes
Constant 9,695***

(0,365)
Observations 1.397
R-squared 0,127

Sumber: IFLS 2014–2015 (kalkulasi penulis)
Keterangan: Standard errors in parentheses,

*** p<0,01, ** p<0,05, * p<0,1.
Estimasi lengkap ada pada Lampiran A.1.

pendidikan, dan lain-lain) yang menyebabkan perbedaan capaian pendidikan
antarwilayah. Sesuai dengan ilustrasi scatterplot pada Gambar 4, yang tinggal di
Yogyakarta dikaitkan dengan tahun sekolah tertinggi di Indonesia. Sebaliknya,
Papua dikaitkan dengan pengurangan lama sekolah paling rendah.

Hasil regresi pada tahap kedua ditunjukkan pada Tabel 4, yang menjelaskan
variabel interest dalam penelitian ini, yakni kemungkinan perempuan menikah
di bawah usia 18 tahun. Regresi probit tidak memungkinkan untuk diinterpreta-
sikan secara langsung dari hasil. Pada tahap ini, untuk mengestimasi variables of
interest (probabilitas menikah di bawah usia 18 tahun), penulis memasukkan va-
riabel yang sesuai, dalam hal ini lama pendidikan, yang berasal dari hasil regresi
tahap pertama sebagai salah satu variabel independent of interest. Variabel lama
pendidikan merupakan variabel prediksi lamanya pendidikan yang ditempuh.
Dalam regresi tahap kedua ini, lama pendidikan yang ditempuh menghasilkan
nilai yang signifikan negatif terhadap kemungkinan perempuan menikah di
bawah usia 18 tahun. Dampak rata-rata dari 1 tahun tambahan sekolah karena
adanya program BSM dapat mengurangi kemungkinan perempuan menikah
muda di bawah usia 18 tahun sebesar 13 butir persentase. Temuan dari pene-
litian diperkuat oleh penelitian Kanji et al. (2024) dan Koski et al. (2018) yang
membuktikan bahwa pernikahan dini berkorelasi negatif signifikan terhadap
capaian pendidikan di India dan Etiopia. Variabel usia juga memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap kemungkinan perempuan menikah di bawah
umur, di mana juga mengindikasikan setiap bertambahnya usia 1 tahun pada
tahun 2013 akan mengurangi kemungkinan perempuan untuk menikah muda.

Dampak dari penggunaan media massa (use of mass media) yang diproksi-
kan dengan variabel penggunaan internet memberikan hasil negatif signifikan.
Penambahan penggunaan internet sebanyak 1 satuan secara signifikan dapat
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Tabel 4: Hasil Regresi Tahap Kedua

Dep: Menikah Dini (1) (2)
Probit Marginal Effect

Lama Pendidikan -0,560* -0,130*
(0,340) (0,0788)

BSM 0,376 0,0875
(0,349) (0,0810)

Usia -0,316*** -0,0736***
(0,0692) (0,0153)

Use of Mass Media
Penggunaan Internet -0,334** -0,0778**

(0,157) (0,0363)
Knowledge Effect
Kemampuan Menulis -0,519 -0,121

(0,492) (0,114)
Pengetahuan Pil KB -0,0282 -0,00655

(0,0316) (0,00736)
Pengetahuan IUD 0,0238 0,00554

(0,0226) (0,00524)
Pengetahuan Kondom -0,0409* -0,00951*

(0,0218) (0,00503)
Control Variables
Kota -0,156 -0,0364

(0,159) (0,0368)
Agama= 2, Protestan 1,004 0,267

(0,791) (0,221)
Agama= 3, Others -0,279 -0,0604

(1,325) (0,267)
Provinsi Yes
Etnis Yes
Constant 6,594**

(3,283)
Observations 554 554

Sumber: IFLS 2014–2015 (kalkulasi penulis)
Keterangan: Standard errors in parentheses,

*** p<0,01, ** p<0,05, * p<0,1.
Estimasi lengkap ada pada Lampiran A.2.

menurunkan kemungkinan perempuan menikah di bawah umur sebesar 7,8
poin persentase. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Zhang et al. (2023) meng-
gunakan data China Family Panel Studies membuktikan bahwa paparan internet
pada usia remaja dapat mengurangi risiko pernikahan dini anak perempuan di
Cina.

Selain menjadikan dampak dari penggunaan media massa sebagai variabel
independen, penulis juga melihat knowledge effect pada penelitian ini. Knowledge
diproksikan dengan variabel kemampuan menulis serta pemahaman terhadap
penggunaan alat kontrasepsi, antara lain pil KB, IUD, dan kondom. Dari bebera-
pa variabel yang dikaitkan dengan knowledge effect, hanya pengetahuan mengenai
kondom yang memiliki dampak signifikan terhadap kemungkinan pernikahan
di bawah umur bagi anak perempuan. Hasil regresi pada tahap kedua menun-

Jurnal Ekonomi Indonesia • Volume 13 Number 2, 2024



Ulfa Luthfiana Eka Suci & Eny Sulistyaningrum 129

jukkan bahwa makin anak perempuan memiliki pemahaman mengenai kondom
dapat menurunkan kemungkinan terjadi pernikahan sebelum usia 18 tahun se-
besar 0,9 poin persentase. Hasil temuan ini sejalan dengan temuan de Vargas
Nunes Coll et al. (2019) dan Mowafy & Elden (2020) menggunakan 73 negara
berpendapatan rendah dan menengah bahwa pemahaman penggunaan kon-
trasepsi dapat menurunkan pernikahan dini dan mengurangi anak pada awal
pernikahan. Sementara itu, hasil interaksi dari variabel pengetahuan kondom
dengan lama sekolah menggambarkan bahwa rerata pendidikan yang lebih ren-
dah justru memiliki pengetahuan kondom yang lebih tinggi dibandingkan rerata
pendidikan yang lebih tinggi. Dengan begitu, simpulan efek pengetahuan kon-
dom ini adalah jika lama pendidikan meningkat disertai pengetahuan kondom,
maka kecenderungan responden untuk menikah muda akan menurun.

4. Kesimpulan

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama pernikahan dini anak perempu-
an yang menunjukkan adanya hubungan yang kompleks. Penelitian ini mengaji
dampak program kebijakan Bantuan Siswa Miskin (BSM) di Indonesia untuk
meningkatkan capaian pendidikan, terutama anak perempuan. Hasil penelitian
ini terbukti bahwa BSM berhasil meningkatkan masa sekolah anak perempuan
sekitar kurang dari setengah tahun. Penelitian ini juga menemukan bahwa pe-
ningkatan lama pendidikan secara signifikan mengurangi risiko anak perempuan
menikah di bawah usia 18 tahun dengan sekitar 13 poin persentase. Penurunan
kemungkinan perempuan menikah juga ditemukan signifikan sebesar 7,8 poin
persentase melalui penggunaan internet. Selain itu, penelitian ini melihat efek
pengetahuan (knowledge effect) terhadap alat kontrasepsi, seperti pil KB, IUD,
dan kondom. Hasilnya menunjukkan bawah pengetahuan penggunaan kon-
dom memiliki dampak signifikan terhadap penurunan pernikahan dini anak
perempuan sekitar 0,9 poin persentase. Dengan begitu, efek pengetahuan (know-
ledge effect) merupakan saluran yang layak, meskipun belum jenis jelas apa yang
memengaruhi perilaku mereka.

Berdasarkan analisis dan temuan hasil penelitian ini bahwa pemerintah harus
meningkatkan kurikulum tentang kesehatan reproduksi dan memasukkan infor-
masi penting lainnya. Seperti pada bab sebelumnya, pengetahuan reproduksi
dan dampak pernikahan dini memungkinkan anak perempuan untuk membu-
at keputusan yang lebih baik terkait pernikahan. Selain itu, pemerintah perlu
memanfaatkan peran media massa, seperti internet untuk menyebarluaskan
informasi yang dibutuhkan. Terlebih, instansi dan tenaga pendidik harus memi-
liki kesadaran tinggi dan memberikan pemahaman dan keterbukaan informasi
mengenai masalah ini. Pada akhirnya, penelitian ini juga mendorong pemerintah
untuk meningkatkan jangkauan program BSM agar dapat mengurangi biaya
sekolah, terutama pembiayaan perlindungan bagi anak perempuan yang tinggal
di rumah tangga yang miskin. Penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis
yang lebih mendalam dan membandingkan temuan ini dengan menggunakan
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data berbeda, seperti Demographic and Health Survey (DHS), Susenas, dan survei
nasional lainnya untuk memverifikasi dan memotret situasi terkini.
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Lampiran

A.1: District Regression Result on First Stage

(1)
Variables Tahap 1

(Lama Pendidikan)
Province code = 13, Sumatra Barat 0,579

(0,407)
Province code = 14, Riau 0,779

(0,922)
Province code = 15, Jambi 2,101

-2,670
Province code = 16, Sumatra Selatan -0,924**

(0,370)
Province code = 18, Lampung -0,379

(0,390)
Province code = 19, Kepulauan Bangka Belitung 0,410

(1,035)
Province code = 21, Kepulauan Riau 2,663**

(1,353)
Province code = 31, DKI Jakarta 0,489

(0,462)
Province code = 32, Jawa Barat -0,616*

(0,323)
Province code = 33, Jawa Tengah -0,226

(0,314)
Province code = 34, DI Yogyakarta 1,028**

(0,433)
Province code = 35, Jawa Timur -0,0875

(0,314)
Province code = 36, Banten -1,237***

(0,444)
Province code = 51, Bali -0,710

(0,456)
Province code = 52, Nusa Tenggara Barat 0,473

(0,362)
Province code = 63, Kalimantan Selatan -0,737*

(0,422)
Province code = 73, Sulawesi Selatan 0,0160

(0,417)
Province code = 76, Sulawesi Barat -0,178

(1,352)
Constant 9,695***

(0,365)
Observations 1.397
R-squared 0,127

Sumber: IFLS 2014–2015 (kalkulasi penulis)
Keterangan: Standard errors in parentheses, *** p<0,01, ** p<0,05, * p<0,1
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A.2: Etnic and District Regression Result on Second Stage

Dep: Menikah Dini (1) (2)
Probit Marginal Effect

Etnis = 2, 2:Sundanese -0,274 -0,0498
(0,330) (0,238)

Etnis = 3, 3:Balinese 6,004 0,606
(566,6) (5,199)

Etnis = 4, 4:Batak -0,0603 -0,0115
(0,636) (0,128)

Etnis = 5, 5:Bugis 2,827 0,519
(309,4) (20,70)

Etnis = 7, 7:Maduranese 0,0717 0,0141
(0,357) (0,0870)

Etnis = 8, 8:Sasak 9,153 0,670
(474,7) (0,549)

Etnis = 9, 9:Minang -3,537 -0,274
(254,2) (2,026)

Etnis = 10, 10:Banjar 0,186 0,0373
(0,860) (0,216)

Etnis = 11, 11:Bima-Dompu 8,441 0,653
(474,7) (0,994)

Etnis = 12, 12:Makassar 4,135 0,569
(309,4) (3,364)

Etnis = 13, omitted - -

Etnis = 14, 14:Palembang 0,307 0,0631
(1,216) (0,323)

Etnis = 15, 15:Sumbawa 4,869 0,584
(309,4) -6,178

Etnis = 16, 16:Toraja 3,628 0,557
(309,4) -6,303

Etnis = 17, 17:Betawi -0,647 -0,107
(0,519) (0,652)

Etnis = 19, 19:Melayu -0,217 -0,0400
(2,068) (0,403)

Etnis = 20, omitted - -

Etnis = 25, 25:Other South Sumatra 0,379 0,0788
(0,401) (0,238)

Etnis = 28, 28:Others 0,200 0,0402
(0,964) (0,240)

Province code = 13, Sumatra Barat 3,712 0,527
(254,2) (3,784)

Province code = 14, Riau 1,308 0,285
(0,990) (0,548)

Province code = 16, Sumatra Selatan -0,494 -0,0877
(0,569) (0,370)

Province code = 18, Lampung -0,207 -0,0391
(0,455) (0,160)

Province code = 19, omitted - -

Province code = 31, DKI Jakarta 0,631 0,136
(0,797) (0,348)

Province code = 32, Jawa Barat -0,312 -0,0578
(0,489) (0,230)

berlanjut ...
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A.2: Etnic and District Regression Result on Second Stage (cont.)

... dilanjutkan

Dep: Menikah Dini (1) (2)
Probit Marginal Effect

Province code = 33, Jawa Tengah -0,282 -0,0525
(0,382) (0,202)

Province code = 34, DI Yogyakarta -0,163 -0,0311
(0,766) (0,176)

Province code = 35, Jawa Timur 0,259 0,0533
(0,379) (0,160)

Province code = 36, Banten -0,164 -0,0314
(0,676) (0,165)

Province code = 51, Bali -6,501 -0,351
(566,6) (4,523)

Province code = 52, Nusa Tenggara Barat -8,302 -0,399
(474,7) (0,844)

Province code = 63, Kalimantan Selatan -0,326 -0,0601
(0,903) (0,271)

Province code = 73, Sulawesi Selatan -4,217 -0,311
(309,4) (3,580)

Province code = 76, omitted - -
Constant 6,594**

-3,283
Observations 554 554

Sumber: IFLS 2014–2015 (kalkulasi penulis)
Keterangan: Standard errors in parentheses, *** p<0,01, ** p<0,05, * p<0,1
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